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PENDAHULUAN .

Universitas Putra Indonesia YPTK menjadi
salah satu PTS yang paling banyak diminati dalam
lima tahun kebelakang, ini bisa dilihat dari data Kota
Padang dalam angka tahun 2019, UPI YPTK menjadi
perguran tinggi paling banyak mahasiswa nya dengan
jumlah 11.049 mahasiswa dibandingkan dengan
perguruan tinggi swasta lainnya, dengan jumlah yang
banyak, pastinya terjadi intensitas kegiatan yang
secara tidak langsung akan mempengaruhi perubahan
fisik dikawasan sekitar, perubahan tersebut pasti
memicunya tingkat aksesibilitas yang tinggi didaerah
sekitaran kampus Universitas Putra Indonesia YPTK,
untuk mengetahui sejauh mana daerah yang memiliki
aksesibilitas yang rendah, sedang dan tinggi
berdasarkan jarak tempat tinggal mahasiswa ke upi
maka perlu dilakukan “Identifikasi Pola Persebaran
Bermukim Mahasiswa Universitas Putra Indonesia
YPTK” untuk melihat sejauh mana tempat tinggal
yang diakses oleh mahasiswa UPI YPTK.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mix metodhs
yaitu suatu langkah penelitian dengan
menggabungkan dua bentuk pendekatan dalam
penelitian, yakni kualitatif dan kuantitatif. Dengan
pengumpulan data secara Observasi (Pengamatan),
Penyebaran Kuisoner dan Wawancara.

Untuk memudahkan jumlah sampel di lokasi
Penelitian maka ditentukan jumlah sampel sebanyak
175 Mahasiswa dan sampel mahasiswa yang di teliti
hanya yang menggunakan kendaran roda dua.

Dan metode analisis yang digunakan ,analisis jarak
dan waktu tempuh analisis aksesibilitas dan analisis
sebaran lokasi bermukim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

kesimpulan Analisis Jarak Dan Waktu Tempuh

Mahasiswa Univrsitas Putra Indonesia YPTK

Jeni Rata-Rata  Wakta Waktu
enis - .
Keeamatn ) Kode Jarak Ke h(.rEDHN Tempuh  Tempuh
:r"mmm' . Kelurahan N Alumat  UPI nSepeds Menuju  Mennju
Tinggal VYPTE (m)  Muotor UPIL UPlL
gl Mijsm  VPTE  YPTK
Padsng
Tuwse
Kos Lutaik N AmPRaps 12 1 AmuRan 289 35000 001 05
Begaluny

1 Hontraken Cantng Parak Cadiang 81 sngamangs 3262 35000 009 559

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
hunian dengan jarak terjauh dengan waktu terlama
menuju kekampus berjenis kontrakan yang berada
pada kecamatan Padang Timur Kelurahan Ganting
parak gadang JI. Sisingamangaraja 2 dengan jarak
3262 M dengan rata rata kecepatan 35000 M/jam
dengan waktu tempuh 0,09 (jam) dan 5,59 (menit)
dan jarak terdekat dengan waktu tercepat berjenis kos
yang berada pada kecamatan Lubuk Begalung
kelurahan Lubuk Begalung jl Aru Raya dengan jarak
289 M dengan rata rata kecepatan 35000 M/jam
dengan waktu tempuh 0,50 (menit).

Tabel Analisis Aksesibilitas Berdasarkan Jarak Dan
Waktu Tempuh Mahasiswa UPI YPTK

Interval Sarana Tempat
No Walctu Kelas Tinggal Total

Tempj.l.h Kuntr«:-ika Kos (unit)
{menit) n {unit)

1 0,50 - 1,91 Drekat 18 22 40

2 1,92 - 3,75 Sedang 14 27 41

3 3,76 - 5,58 Jauh 3 10 13

Total 35 al o4

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jumlah
sarana tempat tinggal yang masuk dalam kategori
dekat berjumlah 40, kategori sedang 41 dan kategori
jauh 13 terbagi dua jenis sarana temat tinggal kontrak
berjumlah 35 ,dan kos berjumlah 61 dengan total 90.

Analisis Sebaran Lokasi Bermukim

dapat disimpulkan bahwasanya pembagian interval
aksesibilitas dibagi menjadi tiga kelas yaitu
dekat,sedang dan jauh setelah mengetahui pola
bermukim dan tingkat aksesibilitas mahsiswa maka di
bandingkan lah  dengan teori struktur kota dan

didapatkan lah kececokan hasil analisis sebaran lokasi

bermukim yakni dengan Teori Poros yaitu struktur



keruangan kota dipengaruhi oleh mobilitas penduduk
untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut
Peta Aksesibilitas Mahasiswa Universitas Putra

Indonesia YPTK.

KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah dibandingkan dengan teori poros ditemukan
lah zona pola persebaran tempat tinggal mahasiswa
UPI YPTK, yang mana pola persebaran didapatkan
dari jarak aksesibiltas yang dilalui mahasiswa dari
tempat tinggal menuju kekampus jadi ada beberapa
daerah pada zona dua (sedang) yang jarak nya masuk
dalam kategori jauh akan tetapi, kategori pada zona
didaerah tersebut masuk dalam zona dua (sedang), ini
disebabkan walaupun daerah nya mempunyai jarak
yang jauh akan tetapi tingkat aksesibilitasnya rendah,
ini disebabkan peruntukan daerah tesebut adalah
daerah industri bukan hunian, jadi tidak ada nya
mahasiswa yang mengakses daerah tersebut maka
menyebabkan tingkat aksesibilitas nya rendah
UCAPAN TERIMAKASIH
Terimakasih yang sangat amat besar saya ucapkan
kepada allah SWT Jkepada kedua orang tua saya
Jkepada dosen pembimbing , dosen penguji, dan
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yang selalu mendukung saya dalam menjalani
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